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Abstrak
 

Skripsi ini membahas Artemis Accords sebagai kerangka hukum internasional baru yang mengatur

eksplorasi dan eksploitasi sumber daya ruang angkasa. Artemis Accords bertujuan untuk menunjang

kegiatan komersial sumber daya ruang angkasa berdasarkan Outer Space Treaty. Artemis Accords tidak

menggunakan Moon Agreement sebagai dasar perjanjiannya karena Moon Agreement mengatur bahwa

Bulan, benda-benda ruang angkasa lain, dan sumber daya di dalamnya merupakan common heritage of

mankind (CHM) yang manfaatnya harus dibagi kepada seluruh umat manusia dan tidak ada negara manapun

yang dapat melakukan apropriasi atas ruang angkasa, berbeda dengan Artemis Accords yang tidak mengatur

hal tersebut. Sementara itu, Outer Space Treaty mengatur bahwa ruang angkasa bebas untuk diakses dan

dimanfaatkan oleh semua negara selama berlandaskan kepentingan seluruh negara dan menjadi province of

all mankind (POM). Berdasarkan hal tersebut, prinsip yang lebih baik untuk mengatur eksplorasi dan

eksploitasi sumber daya ruang angkasa adalah prinsip CHM. Akan tetapi, apabila implementasi prinsip

CHM di ruang angkasa dibandingkan dengan wilayah berstatus CHM lainnya, terlihat bahwa hukum ruang

angkasa internasional belum mengatur secara spesifik mekanisme hukum eksplorasi dan eksploitasi sumber

daya ruang angkasa serta pembagian manfaat yang adil untuk semua negara. Dalam hal ini, Artemis Accords

juga belum mengatur mekanisme hukum yang jelas dalam eksplorasi dan eksploitasi sumber daya ruang

angkasa dan tidak memandang ruang angkasa sebagai CHM, maka dari itu terdapat kemungkinan terjadinya

eksploitasi berlebih oleh negara tertentu yang dapat merugikan keberlanjutan sumber daya ruang angkasa.

......This thesis discusses the Artemis Accords as a new international legal framework governing the

exploration and exploitation of space resources. Artemis Accords aims to support commercial activities of

space resources under the Outer Space Treaty. The Artemis Accords did not based its principles on the

Moon Agreement because the Moon Agreement stipulates that the Moon, other celestial bodies, and its

resources are the common heritage of mankind (CHM) which its benefits must be shared with all mankind

and no other country can make appropriations over space, in contrast to the Artemis Accords which does not

regulate this. Meanwhile, the Outer Space Treaty stipulates that outer space is free to be accessed and

utilized by all countries as long as it is based on the interests of all countries and becomes a province of all

mankind (POM). Based on this, a better principle for regulating the exploration and exploitation of space

resources is the CHM principle. However, if the implementation of the CHM principle in space is compared

with other CHM status areas, it appears that international space law has not specifically regulated the legal

mechanism for the exploration and exploitation of space resources and equitable benefit sharing for all

countries. In this case, the Artemis Accords also has not regulated a clear legal mechanism in the exploration

and exploitation of space resources and does not view space as a CHM, therefore there is a possibility of

overexploitation by certain countries which can harm the sustainability of space resources.
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